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ABSTRACT
            Today the phenomenon of environmental pollution is increasingly massive. Similarly
in Bali, associated with the existence of existing lakes in Bali, the environmental pollution
phenomenon is also nampat existence. Therefore it is necessary to excavate the magical religious
theological value system which if able to overcome it. Related to this matter, there are two
problem formulas that will be studied in this paper that is how Hindu Teo-Ecology? and the
reconstruction of Hindu Theo-ecology values on the Ulun Danu ritual in Bali?. In this study
using several theories and methods. The theory used is value theory and ecological theory.
Likewise in this study using several motodes and techniques that is in the discovery of data using
observation methods, interviews, and document studies, while in the data analysis used qualitative
descriptive method.
From the Hindu theo-ecological point of view, the following forms of worship are found: (1)
Worship Against Dewi Lakshmi, (2) Worship Against Bhatara Jayaningrat, (3) Worship Against
Dewi Danu, (4) Worship of Duwe Ida Betara. Similarly, in relation to the reconstruction of the
theological value, several values are found as follows: (1) Understanding of the Rta Recognizing
the Importance of Maintaining the Environment, (2) Yadnya Restoring Environmental Harmony,
(3) Danu Krtih As Effort to Restore the Purity of Lake Water, (4) Awareness In Rwa Bhineda
Creating Balance on Nature, (5) Tri Hita Karana Creates Universal Harmony.
Keywords: Value, Teo-Ecology, Ulun Danu Temple
I. PENDAHULUAN
Ada pemahaman sebagai persepsi
masyarakat di Bali bahwa mengganggu
eksistensi alam berarti merusak badannya
Tuhan. Tuhan sebagai pencipta alam sebagai
badan wadahnya adalah untuk menjadikan
badannya itu sebagai media kehidupan bagi
umat manusia dan makhluk hidup lainnya.
Tuhan tidak terpengaruh oleh keberadaan
badan sebagai badannya. Baik atau buruk
keadaan itu tidak membawa pengaruh apa-
apa pada Tuhan. Tuhan berada di atas
pengaruh baik dan buruk. Kalau eksistensi
alam sebagai “badannya Tuhan” terganggu
yang rugi bukan Tuhan, tetapi makhluk
hidup itu sendiri, terutama umat manusia
(Wiana, 2007: 159-160).
Pura Ulun Danu di Bali merupakan
implementasi ajaran agama Hindu yang
sangat menghargai alam. Setiap Danau di
Bali ada Pura Ulun Danunya seperti: (1) Pura
Ulun Danu di Desa Songan, (2) Pura Ulun
Danu di Desa Batur, (3) Pura Ulun Danu di
Desa Candi Kuning. Keberadaan Pura Ulun
Danu di  Bali turut berperan dalam
melestarikan lingkungan disekitar danau,
sehingga air danau bisa dimanfaatkan oleh
masyarakat sampai saat ini. Pohon-pohon
disekitar Pura Ulun Danu di Bali tetap dijaga
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kelestariannya, hal ini memungkinkan mata
air yang terdapat di Pura tetap terjaga
kelestariannya. Bila dikaitkan dengan catur
krtih, keberadaan Pura Ulun Danu di Bali
mencerminkan bagian danu krtih, yaitu upaya
untuk menjaga kelestarian sumber-sumber air
tawar di dataran yaitu mata air. Keberadaan
Pura Ulun Danu di Bali bisa juga dikaitkan
dengan wana krtih, karena kelestarian danau
juga sangat berkaitan dengan kelestarian
hutan.
Berbicara mengenai lingkungan,
manusia tidak bisa dilepaskan dari bagian
lingkungan. Saling ketergantungan antara
manusia dengan lingkungan merupakan hal
yang sangat penting. Berdasarkan
pemahaman bahwa pendekatan lingkungan
berkaitan dengan perkembangan diri pribadi
seseorang. Sewakji  (dalam Ranchore,
2006:24-30), seorang spiri tual  Hindu
memberikan definisi terhadap tujuh segi
keberadaan manusia yang kesemuanya
membentuk apa yang disebut ekologi. Dalam
analisisnya setiap tingkat kepedulian tumbuh
dari, dan tergantung pada yang lainnya.
Ketujuh segi keberadaan dimaksud
diantaranya: (1) Keindahan dan kemegahan
Tuhan, (2) Spiritualitas, (3) Budaya, (4)
warisan pusaka, (5) perjalanan suci, (6)
kesejahtraan umat manusia, dan (7) Ekologi
manusia. Untuk mengetahui budaya dan
warisan pusaka serta untuk mengetahui
bagaimana semua itu terjalin menjadi satu
kesatuan, untuk menemukan kesatuan dalam
perbedaan, orang harus mengunjungi tempat-
tempat suci. Melakukan perjalanan suci
dimaksudkan untuk mendapatkan
pengalaman mengenai nilai-nilai yang
dimiliki oleh tempat yang berbeda, untuk
merasakan dan menyatu dengan tempat suci
tersebut. Bila bangunan dan lingkungan
memberi arti dan memberikan semangat,
maka itulah sebuah perjalanan suci. Dalam
tradisi Weda, jiwa yang paling mendapat
pencerahan adalah mereka yang tergolong
sanyasin, yaitu biarawan yang mengembara
dan memberikan penerangan.
Pura Ulun Danu di Bali berada di tiga
danau di Bali yang sangat terkenal
keberadaannya. Pura Ulun Danu Batur
terdapat di danau Batur yang merupakan
danau terbesar di Bali yang berlokasi di Desa
Songan, Kecamatan Kintamani, Kabupaten
Bangli. Pura Ulun Danu Beratan terdapat di
Danau Beratan yang berlokasi di daerah
Candi Kuning/Bedugul, Kecamatan Baturiti,
Tabanan dan merupakan salah satu danau
yang paling banyak pengunjungnya sebagai
kawasan destinasi wisata. Pura Ulun Danu
Buyan terdapat di Danau Buyan yang
berlokasi di Desa Pancasari, Kecamatan
Sukasada, Kabupaten Buleleng. Pura Ulun
Danu di Bali menghadirkan suasana spiritual
yang ramah lingkungan. Sebagaimana
suasana bangunan Pura dan lingkungan
sekitar yang masih asri, maka bila seseorang
melakukan kunjungan dan persembahyangan
disana digolongkan melakukan perjalanan
suci. Keberadaan Pura Ulun Danu di Bali
merupakan bentuk ekologi Hindu.
Keberadaan Pura Ulun Danu di Bali yang
terbukti dapat melestarikan mata air dan
tanaman yang ada disekitarnya. Ditengah
masyarakat global yang menyoroti masalah
kerusakan lingkungan, ternyata tempat suci
Hindu menjadi solusi dalam menjaga
kelestarian lingkungan.
Berdasarkan latar belakang diatas
maka dalam kajian ini diajukan rumusan
masalah yakni bagaimana Teo-Ekologi Hindu
dan rekonstruksi nilai Teo-ekologi Hindu
pada pemujaan Pura Ulun Danu di Bali?
II. PEMBAHASAN
2.1 Nilai
Nilai dijelaskan sebagai berikut: (1)
Harga (dalam tafsir harga) (2) Harga sesuatu
(missal rupiah ditukar dengan dolar amerika
sekarang mempergunakan alat  hitung
(Poerwadarminta, 1986:801). Nilai adalah
3harga dimana sesuatu mempunyai nilai
karena mempunyai nilai. Oleh karena itu nilai
sesuatu yang sama belum tentu mempunyai
harga yang sama pula, karena penilaian
seseorang terhadap sesuatu yang sama itu
biasanya berlainan. Bahkan ada yang tidak
memberikan nilai terhadap sesuatu itu karena
tidak berharga baginya, tetapi mungkin bagi
orang lain malah mempunyai nilai yang
sangat tinggi karena berharga baginya.
Perbedaan terhadap nilai berdasarkan sifat
nilai itu sendiri (Mustakin, 2008:1).
Konsep nilai merupakan komplemen
dan sekaligus lawan konsep fakta. Kita
memang hanya mengetahui fakta, tetapi mesti
mencari nilai. Karena apapun, sikap apapun,
ideal mana saja, maksud apa saja, maksud
manapun, atau tujuan mana saja pasti
mempunyai nilai, maka nilai mesti merupakan
objek preferensi atau penilaian kepentingan.
Dalam sejarah filsafat telah muncul sejumlah
nilai. Teori umum tentang nilai bermula dari
perdebatan antara Alexius Meinong dengan
Cristian von Ehrenfels pada tahun 1890-an
berkaitan dengan sumber nilai. Meinong
memandang bahwa sumber nilai adalah
perasaan (feeling), atau perkiraan atau
kemungkinan adanya kesenangan terhadap
suatu obyek. Ehrenfels (juga Spinoza) melihat
bahwa sumber nilai adalah hasrat/keinginan
(disire). Suatu obyek menyatu dengan nilai
melalui keinginan aktual atau yang
memungkinkan, artinya suatu obyek memiliki
nilai karena ia menarik. Menurut kedua




Teologi berasal dari bahasa Yunani,
yang terdiri dari dua suku kata
yaitu Teos dan logos . Teo atau Teos
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
“Tuhan”. Untuk itu pengertian Tuhan untuk
setiap agama memiliki panggilan tersendiri
pula, yang berbeda antara satu dengan lainnya.
Sedangkan kata logiaatau logos berarti teori
atau ilmu. Justru teologi itu bermakna sebuah
teori atau ilmu tentang permasalahan
ketuhanan, yang disebut juga dengan
permasalahan ilahiyat. Harun Nasution
menjelaskan, “teologi itu adalah ilmu yang
membahas soal ketuhanan dan kewajiban-
kewajiban manusia terhadap tuhannya,
memakai akal dan wahyu dalam memperoleh
pengetahuan tentang kedua hal tersebut” (
Harun Nasution, 1986: 79)
Teologi (bahasa Yunani Teos, “Allah,
Tuhan”, logia, “kata-kata,” “ucapan,” atau
“wacana”) adalah wacana yang berdasarkan
nalar mengenai agama, spiritualitas dan Tuhan.
Dengan demikian, teologi adalah ilmu yang
mempelajari segala sesuatu yang berkaitan
dengan keyakinan beragama. Teologi meliputi
segala sesuatu yang berhubungan dengan
Tuhan. Para teolog berupaya menggunakan
analisis dan argumen-argumen rasional untuk
mendiskusikan, menafsirkan dan mengajar
dalam salah satu bidang dari topik-topik agama
(Nesama, 2011)
2.3 Ekologi Hindu
Sebagai suatu proses pendidikan,
agama Hindu tidak hanya mendidik umat
untuk senantiasa menjaga hubungan
harmonisnya dengan Idha Sang hyang Widhi/
Tuhan Yang Maha Esa, tetapi juga mendidik
umat untuk senantiasa peduli dan menjaga
lingkungan atau alam agar tidak rusak.
Ekologi Hindu adalah salah satu ajaran
agama Hindu tentang pelestarian lingkungan
yang dalam hal ini adalah ekosistem. Secara
harafiah ekologi berarti ilmu tentang tempat
tinggal mahluk hidup (Indriyanto, 2012:2).
Agama Hindu memandang ekologi Hindu
sebagai ilmu yang mengajarkan tentang
pentingnya keberadaan alam bagi umat
manusia sebagai karya Idha Sang Hyang
Widhi Wasa. Sebagai umat yang berbakti
kepada Tuhan, tidak cukup dengan ritual
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semata, namun harus diser tai dengan
mengasihi ciptaannya, sebab hal tersebut juga
termasuk bhakti.
2.4 Pura Ulun Danu
Bagi umat Hindu Bali tempat
Sembahyang atau sujud bhakti kepada Tuhan
adalah suatu bangunan suci yang disebut
Pura atau Kahyangan, dan dari tempat suci
inilah melakukan pemujaan terhadap Tuhan
(Soebandi, 1991:12). Untuk memuja Tuhan
Yang Maha Esa dalam berbagai aspek-Nya
dibangun tempat pemujaan, tempat itu adalah
bangunan suci yang disebut dengan pura
(Sura, 1991:62).
Ulun artinya hulu dan danu artinya
Danau jadi Pura Ulun Danu dapat diartikan
sebagai Pura yang letaknya di hulu sebuah
danau, Pura ini juga digunakan untuk tempat
pemujaan Tuhan dengan manifestasinya
sebagai Shang Hyang Dewi Danu atau Dewi
Kesuburan (Koritoursandtravel, tt). Ulun
danu  atau hulu danau dalam bahasa
Indonesia, adalah pusat dari sistem irigasi
dan sumber air masyarakat di Bali.
Keberadaan pura ini  sangat penting
peranannya bagi mereka yg hidup dari
bercocok tanam. Sebelum panen atau
memulai bercocok tanam, biasanya
masyarakat Bali dari seluruh penjuru datang
ke Pura Ulun Danu untuk berdoa dan
meminta tirta (air suci) yang telah diberkati
(Csifbali, 2012).
       Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa ulun danu hulu dan danu
artinya Danau jadi Pura Ulun Danu dapat
diartikan sebagai Pura yang letaknya di hulu
sebuah danau, Pura ini juga digunakan untuk
tempat pemujaan Tuhan dengan
manifestasinya sebagai Shang Hyang Dewi
Danu atau Dewi Kesuburan. Keberadaan
pura ini sangat penting peranannya bagi
mereka yg hidup dari bercocok tanam yakni
Pura Ulun Danu Batur (Bangli), Pura Ulun
Danu Beratan (Tabanan), dan Pura Ulun
Danu Tamblinga (Buleleleng).
2.5 Teori Simbol
Menurut Dibyasuharda (dalam Triguna,
2000:7) dinyatakan bahwa secara etimologi
dikatakan bahwa kata simbol berasal dari kata
kerja bahasa Yunani Sumballo (sumballein)
berarti berwawancara, merenungkan,
memperbandingkan, bertemu, melemparkan
jadi satu, menyatukan. Sementara itu menurut
Pitana (1994:35) dinyatakan bahwa paling tidak
ada empat perangkat simbol, yaitu: (1) simbol
rekonstruksi yang berbentuk dan kepercayaan
yang biasanya merupakan inti dari agama, (2)
simbol ekasi berupa penuntun moral yang
syarat dengan nilai, norma dan aturan, (3)
simbol kognisi, berupa pengetahuan yang
dimanfaatkan manusia untuk memperoleh
pengetahuan yang realitas dan ketentuan agar
manusia lebih memahami lingkungannya, dan
(4) simbol ekspresi berupa pengungkapan
perasaan.
Triguna,(2000:7) menyatakan bahwa
simbol adalah suatu hal atau keadaan yang
merupakan pemahaman terhadap onnjek.
Sementara itu Pudja, (1981:39) menyatakan
bahwa simbolisme memegang peranan penting
dalam ilmu Samskara. Tujuan dan isi dari
simbolisme adalah untuk menyampaikan
hakekat dalam bentuk mental kulturil dan
spiritualisme.
Sehubungan dengan kajian yang
dilaksanakan ini, maka teori simbol digunakan
untuk membedah bagaimana umat Hindu
memiliki keyakinan terhadap Tuhan sehingga
dari keyakinannya tersebut terbangun pura
Ulun Danu di Bali yang bertahan sampai saat
ini. Dengan simbol sebuah Pura, ternyata
melahirkan sebuah pemahaman tentang
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan
dikalangan pemuja Tuhan pada Pura Ulun Danu
di Bali. Pemahaman tentang pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan membuat
masyarakat berdampak positif pada kelestarian
5alam lingkungan disekitar danau yang dibangun
Pura Ulun Danu.
2.6 Teori Ekologi
Secara teori, ekologi menit ik
beratkan hubungan timbal balik antara
mahluk hidup dengan suatu ekosistem,
termasuk didalamnya manusia. Hubungan
manusia dengan lingkungan atau alam itu
sendiri adalah wujud dari pola hubungan
timbal balik antara manusia dengan
lingkungan alam. Usaha dan segenap bentuk
pelestarian alam merupakan hal yang
diungkap dalam teori ekologi. Teori ekologi
sangat erat kaitannya dengan kajian ini yang
ingin mengetahui implementasi ekologi
terkait keberadaan Pura Ulun Danu di Bali.
Teori ini memberikan gambaran bagaimana
adanya saling ketergantungan mahluk hidup
dengan suatu ekosistem. Kelestarian danau
dan hutan sebagai sebuah ekosistem yang
akan memperngaruhi mahluk hidup
didalamnya termasuk manusia, memberikan
kesadaran pada leluhur masyarakat Bali
sehingga membangun sebuah tatanan
spiritual yang selaras dengan alam yang
tergambar dengan dibangunnya Pura Ulun
Danu di Bali.
2.7 Metode Kajian
Dalam mengkaji tentang rekonstruksi
rekonstruksi nilai teo-ekologi  pemujaan Pura
Ulundanu, digunakan metode penemuan data
dan analisis data. Dalam penemuan data
digunakan metode obsevasi non partisipan,
wawancara, dan studi dokumen, sedang
dalam analisis data digunakan metode
kualitatif deskriptif, yang akan dipaparkan
lebih lanjut sebagaimana uraian berikut.
Observasi yang dilakukan adalah
Observasi terstruktur karena observasi yang
dilakukan telah dirancang secara sistematis,
tentang apa yang akan diamati, kapan dan
dimana tempatnya. Observasi terstruktur
dilakukan apabila peneliti telah tahu dengan
pasti tentang variable apa yang akan diamati.
Dalam observasi  tidak cukup hanya
mendengarkan namun juga memerlukan
instrumen berupa ceklis, handycam (alat
berupa perekam), alat tulis, buku catatan
kecil, kamera dan sebagainya. Catatan
lapangan sangat penting dilakukan baik
menggunakan kode, kata kunci, singkatan
dan kata-kata pokok yang selanjutnya akan
disempurnakan peneliti. Terkait dengan
kajian ini penulis menggunakan metode
observasi dimaksudkan dalam mengadakan
kajian melalui pengamatan dan pencatatan
selama proses kajian tersebut berlangsung
dan memperoleh gambaran yang lebih jelas
mengenai analisis Teologi serta implementasi
ekologi Hindu pada Pura Ulun Danu di Bali.
Dalam penemuan data juga digunakan
teknik wawancara terstruktur, dimana
instrument yang digunakan berupa pedoman
wawancara yang dilengkapi dengan
pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan
sedemikian rupa, adapun pertanyaan-
pertanyaan itu mengenai analisis Teologi
serta implementasi ekologi Hindu pada Pura
Ulun Danu di Bali. Instrumen yang
digunakan adalah menggunakan kamera
digital dan pedoman wawancara yang sudah
disiapkan terlebih dahulu. Kamera digital dan
pedoman wawancara ini digunakan untuk
mengadakan komunikasi kepada para
informan agar data yang didapat sesuai
dengan masalah yang ditelaah.
Teknik pengumpulan data yang lain
yang t idak kalah penting yang harus
dilakukan oleh peneliti adalah teknik studi
dokumen yaitu mencatat dan melakukan
dokumentasi atau pengabadian terhadap
semua kejadian yang didapatkan secara
langsung maupun tidak langsung seperti
pendapatnya Arikunto (1997:187)
menyatakan bahwa “studi dokumen atau
metode pencatatan dokumen yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, buku, surat kabar, majalah,
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prasasti, notulen, rapat, transkrip langer, dan
sebagainya”. Lebih lanjut,   Arikunto
(2006:231)  menyatakan bahwa  “data
mengenai hal-hal  atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
agenda dan sebagainya”. Dalam metode ini,
peneliti mencari dokumen-dokumen, seperti
catatan, transkip, lontar, foto, prasasti, dan
dokumen lain yang berkaitan keberadaan
Pura Ulun Danu di Bali.
Tehnik analisis data yang di gunakan
dalam kajian ini adalah tehnik  kualitatif
deskritif. Analisis data kualitatif adalah
proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil
pengamatan (observasi), wawancara, catatan
lapangan, dan studi dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data kesintesis,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting, dan mana yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Teknik analisis data peneliti menggunakan
analisis deskriptif kualitatif , karena sangat
relevan dalam kajian yang dilakukan, sebab
data-data yang diperoleh banyak berbentuk
keterangan-keterangan dari observasi dan
wawancara dengan informan serta dalam
bentuk tulisan-tulisan atau catatan lapangan
yang tidak berbentuk angka.
2.8 Teo-Ekologi Hindu Pada Pemujaan
Pura Ulun Danu Di Bali
Konsep Teo-Ekologi Hindu dalam
hal ini merujuk pada dua komponen yaitu
Teologi Hindu dan Ekologi Hindu. Setelah
kedua komponen itu terjabarkan dalam
pemujaan Pura Ulun Danu di  Bali,
selanjutnya baru dikatkan hubungan antara
kedua komponen tersebut dalam
implementasi pemujaan Pura Ulun Danu si
Bali. Terkait dengan hal tersebut, teo-ekologi
Hindu dapat dikaitkan dengan beberapa
bentuk pemujaan sebagaimana uraian
berikut.
2.8.1 Pemujaan Terhadap Dewi Laksmi
Kata laksmi secara leksikal berasal
dari bahasa Sansekerta yaitu: semarak,
kemegahan, kilauan, kecantikan, keindahan,
untung, nasib baik, kebahagiaan, dan sakti raja
serta pemerintahannya. Laksmi sering kali
dipersonifikasikan (dewi keindahan, dewi
keratin) (Zoetmulder, 2004:559). Dewi Laksmi
adalah Dewinya kemegahan dan segalanya
yang indah dan bagus. “Laksmi diwujudkan
sebagai dewi yang teramat cantik mempesona
dan berdiri pada sekuntum kembang padma.
Dewi Laksmi diwujudkan sebagai Dewi yang
teramat cantik mempesona dan berdiri pada
sekuntum kembang padma. Dewi Laksmi
diwujudkan seperti itu karena dianggap dewi
keberuntungan, kesuburan, keindahan dan
kekuasaan” (Arniati, 2007:11).
Pemujaan Dewi Laksmi terwujud
dalam pemujaan yang dilakukan oleh
masyarakat karma subak yang berasal dari
daerah Badung, Tabanan, Denpasar yang air
irigasinya berasal dari Ulun Danu Beratan.
Berhubungan dengan pemujaan Dewi Laksmi
sebagai Dewi Kemakmuran dan Kesejahtraan,
danau Beratan (Pura Ulun Danau Beratan)
merupakan simbol dari pradhana ‘feminim’
dan gunung Pengelengan (Puncak mangu)
sebagai simbol Purusa ‘maskulin’, dalam
Teologi Hindu dipandang dapat melahirkan
segala yang ada di alam semesta dan sekaligus
sebagai ikon kesuburan dan kemakmuran.
Dalam tradisi masyarakat yang berstana di Pura
Ulun Danu Beratan adalah Hyang Dewi Danu
atau Dewi Penguasa danau yang diidentikkan
dengan Dewi Kesuburan dan Kemakmuran.
2.8.2 Pemujaan Terhadap Bhatara
Jayaningrat
Dalam lontar Usana Bali disebutkan
yang berstana di Pura Luhur Ulun Danu
Beratan adalah Bhatara Jayaningrat:
kawuwusan rahina, mij il  Ida Bhatara
Pasupati, mwang Bhatara Indra, lan Bhatara
Mahadewa, tinangkil de ning dewata kabeh,
7makadi watek bhujangga resi sewa sogata.
Angling Bhatara pasupati, “Uduh sira watek
dewata, nghulun anibani wacana paratentu
maring sira watek dewa kang umungguh
maring pura-pura parwatta, sira Bhatara
Gnijaya, umungguh sira ring gunung
Lempuyang, Bhatara Jayaningrat, umungguh
sira maring Beratan. Bhatara Putrajaya,
manggeh sira sinembah ring gunung Jruk.
Hana Mungguh ring Pejeng, Bhatara Manik
Galba, nga. Bhatara Manik Gumawang
umungguh sira maring watumadheg, Sira
sadaya aja langgana mari nghulun” (Dikbud,
1986:26).
Berdasarkan petikan lontar Usana
Bali diatas, jelaslah bahwa yang dipuja di
Pura Ulun Danu Beratan adalah Bhatara
Jayaningrat. Jika ditelusuri dari pengertian
Jayaningrat secara etimologis, “Jayaningrat”
berasal dari akar kata jaya (Bahasa
Sansekerta): penakluk, kemenangan, jaya,
seruan, kemenangan, menang (Zoetmulder,
2004:414), ning sebagai partikel pengubung
dan Rat: dunia; dunia yang kelihatan dan
dihuni manusia, mahluk (Zoetmulder,
2004:929). Dewa Jayaningrat merupakan
nama Dewa Lokal di Bali  khususnya
masyarakat yang memuja di Pura Ulun Danu
Beratan.  Kata Janingrat dapat diartikan yang
selalu menang di dunia. Kata Jayaningrat
juga memiliki makna sama dengan Dewi
Laksmi yang berarti  kemakmuran dan
kesejahtraan.
2.8.3 Pemujaan Terhadap Dewi Danu
Bila dicermati  secara filosofi,
perwujudan Tuhan yang dipuja di Ulun Danu
merujuk pada perwujudan Tuhan yang
memberikan kesejahtraan, kemakmuran dan
keindahan. Dewi Danu yang disebut dengan
nama yang berbeda-beda namun pada
prinsipnya digambarkan memiliki sifat yang
sama yaitu pemurah, pemberi kesejahtraan
dan keindahan. Dewi Danu merupakan
manifestasi Tuhan yang sangat sentral bila
dikaitkan dengan keberadaan Pura Ulun
Danu. Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa narasumber, pada umumnya
informan lebih menonjolkan sosok Dewi
Danu sebagai Dewi yang dipuja di Pura Ulun
Danu. Bahkan Dewi Danu didedikasikan
dalam sebuah patung besar di Danau Batur
Desa Songan.
Pura Ulun Danu dibangun sebagai
bentuk rasa syukur manusia atas kerahayuan,
dan kesejahteraan masyarakat serta bumi
Bali. Sebagai bentuk penghormatan terhadap
kesejahtraan dan kemakmuran yang
didapatkan oleh masyarakat, maka di Pura
Ulun Danu dibuatkan pelinggih padmasana,
meru tumpang sebelas, tumpang sembilan,
tumpang tujuh, meru tumpang lima dan
tumpang tiga sebagai tempat berstanya Dewi
Danu. Di Pura Ulun Danu Tamblingan, Dewi
Danu distanakan di Meru Tumpang Tiga yang
terletak di dalam Pura.
2.8.4 Pemujaan Terhadap Duwe Idha
Betara
Masyarakat Hindu pada umumnya
memiliki keyakinan akan adanya dunia lain
yang masih terhubung dengan alam material
dan mempengaruhi kehidupannya. Masyarakat
yang tinggal dikawasan Pura Ulun Danu
percaya akan adanya mehluk-mahluk astral
yang hidup di sekitar danau yang merupakan
duwe Idha Bhatara Ulun Danu. Bagi
masyarakat yang tidak pernah melihatnya,
dengan dasar kepercayaan mereka meyakini
keberadaannya. Namun ada beberapa
masyarakat yang mempercayai keberadaan
mahluk tersebut karena pengalamannya secara
langsung pernah melihatnya. Masyarakat
percaya bahwa tidak semua bisa melihat duwe
Idah Betara karena diyakini mahluk tersebut
hanya menampakkan diri pada orang-orang
tertentu seperti orang suci, ataupun orang yang
merusak kawasan danau.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
informan, di Pura Ulun Danu Tamblingan
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terdapat mahluk (duwe) Idha Bhatara dalam
berbagai wujud, begitu juga di Pura Ulun Danu
beratan ada mahluk mitologi (duwe) yang
diyakini menghuni danau berupa Naga
Gombang dan Naga Rakrik. Sementara di pura
Ulun Danu juga diyakini terdapat mahluk-
mahluk (duwe) idha Bhatara baik yang terdapat
di Pura maupun di danau.
2.9. Rerekonstruksi Nilai Teo-Ekologi
Hindu  Pada Pemujaan Pura Ulun Danu
Di Bali
2.9.1 Pemahaman Terhadap Rta
Menyadarkan Pentingnya Menjaga
Lingkungan
Rta  merupakan sebuah konsep
keimanan yang t idak lepas dari alam.
Manusia pada setiap tahap dalam
kehidupannya dikuasai oleh fenomena dan
hukum alam. Hukum alam merupakan
hukum Tuhan yang diperlihatkan dengan
bentuk yang dapat dilihat dan dialami oleh
manusia. Dalam ajaran agama Hindu, bentuk
dari hukum alam disebut dharma yang yang
memiliki sifat relatif bila dikaitkan dengan
pengalaman manusia dan karena itu bersifat
mengatur tingkah laku manusia untuk
mencapai kebahagiaan hidup di dunia. Rta
dalam Bhuana Agung (alam semesta)
mengatur pergerakan dunia serta sifat-sifat
yang dimiliki alam semesta ini. Sedangkan
di bhuana alit (mahluk hidup) alam semesta
mengatur pergerakan tubuh dan sifat-sifat
yang dimiliki tubuh.  Rta dalam ajaran agama
Hindu menjadi landasan ajaran karma phala.
Segala seseuatu didunia ini menimbulkan
reaksi dari setiap perbuatan yang dilakukan.
Ajaran rta inilah yang mengatur akibat dari
perbuatan manusia. Dengan melihat sifat-
sifat yang ada di Bhuana Agung (alam
semesta) sebenarnya manusia dapat
memahami sifat-sifat dari tubuhnya.
Tuhan sudah menentukan bahwa
sifat alam akan berpengaruh terhadap segala
sesuatu yang memiliki sifat alam.  Alam
semesta memiliki sifat, begitu juga tubuh
manusia memiliki memiliki sifat layaknya
alam juga karena tubuh manusia  merupakan
alam hanya dalam wujud yang lebih kecil.
Keduanya memiliki sifat  yang dalam
bhagavad gita disebut sebagai sifat alam.
Alam semesta akan mempengaruhi
keberadaan alam kecil, demikian juga
sebaliknya, alam kecil  juga akan
mempengaruhi alam besar. Artinya mahluk
hidup di Bumi ini juga mempengaruhi
keberadaan alam. Apabila disuatu tempat
hidup manusia yang memiliki watak keras
dan suka terhadap kekerasan, maka alam juga
akan ikut menjadi keras. Apabila disuatu
tempat tinggal manusia yang suka merusak
alam, maka alampun akan bereaksi yang
sama seperti yang dilakukan manusia.
Alam merupakan tempat hidup
manusia yang harus dijaga kelestariannya.
Ketika alam itu rusak sama artinya manusia
sedang merusak tempat hidupnya. Merusak
tempat hidup sama artinya menjerumuskan
diri kedalam jurang kehancuran. Oleh
karenanya orang tidak bisa melawan hukum
alam, karena apabila melawan hukum alam
maka ia akan menghadapi kesulitan. Merusak
alam sama artinya melawan hukum alam.
Manusia membabat hutan untuk membangun
rumah, kemudian untuk membuat udara sejuk
seperti di hutan ia mempergunakan AC. Hal
ini tentunya tidak selaras dengan alam. Hutan
yang harusnya dijaga kelestariannya malah
dirusak, pohon-pohon yang seharusnya
dibiarkan tumbuh malah dibabat habis.
Bencana alam pun akhirnya datang sebagai
akibat dari ulah manusia yang merusak alam.
Oleh karenanya merupakan kewajiban
manusia yang diberikan pikiran oleh Tuhan,
untuk berpikir untuk kebaikan alam semesta.
Menjaga kelestarian lingkungan berarti
menjaga kualitas hidup dari manusia itu
sendiri.
Tuhan yang mahakuasa menopang
sorga dan bumi dengan hukum-hukumnya.
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yang saling bertolak belakang dapat bekerja
stabil sesuai dengan hukum yang telah
ditentukan. Api, air, udara, tanah dan ruang,
adalah unsur-unsur yang saling betorlah
belakang. Apabila air bertemu dengan api,
maka keduanya akan saling mendominasi,
kemudian yang kalah akan lenyap. Namun
oleh hukum Rta, kelima unsur ini bersatu
membentuk dunia ini. Manusiapun terdiri
dari kelima elemen ini, dan hukum rta
membuat kelima elemen ini bersatu
membentuk badan jasmani manusia. Untuk
bisa mempertahankan kelima elemen ini
tetap stabil, maka manusia harus hidup
selaras dengan alam. Pura Ulun Danu
menyadarkan manusia akan pentingnya hidup
selaras dengan alam. Manusia hidup dari
alam, dan merupakan kewajibannya untuk
menjaga sumber kehidupannya agar tidak
rusak.
2.9.2 Yadnya Mengembalikan Keselarasan
Lingkungan
Yadnya merupakan sebuah bentuk
syukur manusia kepada Tuhan yang telah
menciptakan alam semesta ini dengan yadnya
juga. Tuhan memberikan sesuatu yang
melimpah kepada mahluk hidup, tanpa
pernah berpikir apa yang Beliau harapkan
dari hasil ciptaannya, karena Beliau sudah
memiliki segalanya. Apa yang
dipersembahakan Tuhan kepada mahluk
hidup, merupakan bentuk keiklasan Tuhan
dan sama sekali tidak mengharapkan pamrih.
Manusia sebagai mahluk ciptaan Tuhan yang
memiliki pikiran, memiliki peran penting
dalam hal ini. Dengan pikiran manusia bisa
berkarya dengan kontrol diri, berbeda dengan
binatang yang berkarya hanya dengan insting
alami. Manusia bisa menimbang baik dan
buruk, sehingga bisa menentukan apa yang
baik dan buruk untuk diri dan lingkungannya.
Yadnya berfungsi memutar siklus kehidupan
didunia ini. Yadnya ibarat jantung yang
memompa darah manusia sehingga darah
akan beredar keseluruh tubuh dan membuat
masing-masing organ bekerja untuk tetap
menjaga kehidupan manusia. Prilaku (karma)
melahirkan yadnya, dari yadnya lahirlah
hujan yang memberikan kehidupan pada
tumbuh-tumbuhan. Tumbuhan menyediakan
makanan bagi mahluk hidup, dan dari
makanan mahluk hidup dapat bertahan hidup.
Ini adalah siklus alami yang disadari oleh
leluhur masyarakat Hindu, khususnya yang
tinggal di sekitar danau di Bali. Dengan
kesadaran akan adanya siklus ini, maka
tempat-tempat yang menjadi pusat silkus
kehidupan terjadi dianggap sebagai kawasan
suci, dan untuk menjaga tempat tersebut
dibangunlah tempat suci. Kawasan danau
jelas merupakan tempat yang merupakan
kawasan suci, karena ditempat ini menjamin
ketersediaan air bagi kehidupan mahluk
hidup. Untuk menjaga kesucian danau, maka
Pura Ulun Danu dibangun, sehingga dalam
beraktifitas manusia selalu ingat bahwa
danau merupakan kawasan suci. Untuk
menjaga selalu kelestarian kawasan suci di
danau maka yadnya harus selalu dilkakukan.
Pura Ulun Danu menjadi begian
yang tidak terpisahkan dengan keberadaan
danau-danau di Bali. Perwujudan yadnya
yang dilakukan masyarakat untuk kelestarian
kawasan danau didasari atas konsep ke-
Tuhan-an yang berstana di Pura Ulun Danu.
Dewi Danu sebagai Dewi penguasa danau
yang diyakini berstana di Pura Ulun Danu
dipuja dengan persembahan yadnya. Bila
dicermati yadnya yang dipersembahkan
berpengaruh terhadap persepsi masyarakat
dalam memelihara lingkungan. Usaha untuk
mewujudkan lingkungan yang lestari dan
menjaga sumber-sumber daya alam secara
nyata merupakan bentuk nyata dari yadnya
yaitu korban suci dalam bentuk perbuatan
dari manusia.Untuk menjaga kesucian alam
semesta, manusia melaksanakan bhuta
yadnya dalam bentuk upacara pakelem.
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Masyarakat Hindu yang tinggal
dikawasan danau memiliki kesadaran bahwa
dengan menjaga kelestarian alam, maka
alampun akan memberikan segala sesuatu
yang dibutuhkan oleh manusia. Dengan
melakukan yadnya yang dipersembahkan
kepada Dewi Danu sebagai penguasa danau,
maka masyarakat akan mendapatkan manfaat
berupa kebahagiaan, kedamaian, serta rejeki
yang melimpah dari hasil panen. Pelaksanaan
Yadnya juga sangat  memperhatikan
keberlangsungan dari keletarian mahluk
hidup yang akan dikorbankan. Sebagai wujud
perhatian masyarakat dalam melestarikan
keberlangsungan mahluk hidup yang
dijadikan sarana pakelem, maka hewan yang
dijadikan pakelem dipelihara dan dikembang
biakkan oleh masyarakat, terutama hewan
yang langka.
Seperti contoh di Pura Ulun Danu
Beratan, ditangkarkan kijang yang akan
dijadikan sarana pakelem ketika ada karya
besar di Pura Ulun Danu Beratan. Kijang
yang dijadikan sarana untuk upacara pakelem
adalah kisang hasil penangkaran, sehingga
diharapkan hewan ini akan tetap lestari. Yajña
yang dilakukan di Pura Ulun Danu
merupakan salah satu upaya untuk
memperbaiki kualitas lingkungan disekitar
danau. Yajña yang dilakukan sangat akrab
dengan kehidupan beragama Hindu
diwilayah danau, karena pada dasarnya ajaran
agama Hindu pada umumnya sangat
menghormati alam semesta beserta isinya.
Implementasi dari yadnya yang dilakukan
masyarakat Hindu secara nyata juga
dilakukan dengan menjaga kebersihan dan
kelestarian danau dan hutan di kawasan Pura
Ulun Danu. Pembersihan masyarakat agar
kawasan suci Pura Ulun Danu menjadi bersih
dari sampah. Selain itu juga sering dilakukan
penghijauan dengan menanam pohon
dikawasan suci Pura Ulun Danu. Perbuatan
yang dilakukan untuk kelestarian lingkungan
juga merupakan bentuk yadnya.
Apabila didamaikan dan dipuaskan
melalui kurban suci yajña bila dikaitkan
keberadaan Pura Ulun Danu kedamaian yang
dimaksud adalah bagaimana alam tidak
dicemari dengan kotoran yang merusak
suasana damai itu.  Dipuaskan dengan
suasana yang indah manusia merasa puas
melihatnya,dan Tuhan pun dalam sloka ini
diilustrasikan memiliki sifat yang sama
dengan manusia dalam melihat keindahan.
Para dewata akan menyediakan suka cita
yang diinginkan, ini terbukti dengan hasil
yang didapatkan dari keindahan panorama
Pura Ulun Danu dan pemandangan yang
disajikan. Wisatawan berbondong-bondong
datang untuk menikmati indahnya Pura Ulun
Danu dan pemandangan disekitarnya.
2.9.3 Danu K[tih  Sebagai Upaya
Mengembalikan Kesucian Air Danau
Upacara Danu K[tih yang dilakukan
di Pura Ulun Danu merupakan perwujudan
rasa hormat umat Hindu terhadap danau
sebagai pusat sumber mata air tawar. Dari
resapan danau munculah sumber-sumber
mata air baik dari permukaan maupun dari
bawah tanah dan mengalir menjadi aliran
sungai. Upacara Danu K[tih di kawasan Pura
Ulun Danu secara sekala dilaksanakan
dengan menghormati dan menjaga
kelestarian danau sebagai sumber air tawar,
agar tidak rusak atau tercemari perilaku yang
tidak terpuji pada sumber-sumber air. Danau
yang menjadi sumber air tawar yang
merupakan unsur alam yang sangat
dibutuhkan untuk kelangsungan hidup
manusia harus memiliki kualitas yang baik.
Sedangkan secara niskala, upacara Danu
K[tih yang dilaksanakan di kawasan Pura
Ulun Danu bertujuan untuk mengembalikan
kesucian dan kelestarian dari danau, sehingga
akan dapat  dinikmati hasi lnya untuk
kelangsungan hidup masyarakat sekarang dan
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diwariskan terhadap keturunan. Air yang
diberi upacara keagamaan diyakini akan
memiliki kualitas yang meningkat sehingga
memerikan manfaat bagi kesehatan.
Upacara Danu K[tih yang
dilaksanakan di Pura Ulun Danu, pada
umumnya berupa persembahan pakelem ke
dananu. Seperti yang dilaksanakan di Pura
Ulun Danu Batur diikuti dengan ritual
pakelem di danau yang menjadi ritual puncak
upacara Danu K[tih.  Dalam upacara
pakelem, umat Hindu membawa berbagai
jenis hewan kurban mulai dari kerbau, sapi,
babi, kambing, ayam dan itik ke tengah
Danau Batur dengan menggunakan perahu
motor. Setibanya di tengah-tengah danau,
seluruh hewan kurban dan sesajen
ditenggelamkan ke dasar danau. Selain di
danau, ritual pakelem juga dilaksanakan di
kepundan Gunung Batur. Upacara pakelem
yang dilaksanakan di kawasan Pura Ulun
Danu Batur dipercaya menjaga
keseimbangan alam semesta. Upacara
pakelem dalam sejarah pertama kali
dilaksanakan di Danau Batur pada tahun
1712 masehi, saat bali diperintah oleh Raja
Sri Ugrasena Wardana. Upacara Danu Kertih
merupakan upacara yang digelar setiap lima
tahun sekali dan sudah dilakukan turun
temurun selama berabad-abad. Terkait
binatang yang dipergunakan dalam upacara
pakelem, umat Hindu percaya bahwa
binatang yang dipersembahkan dalam
upacara pakelem akan mengalami
peningkatan status pada kehidupan
selanjutnya.
Kurban suci yang dilakukan oleh
binatang lewat ritual keagamaan diyakini
tidak akan sia-sia, karena akan meningkat
taraf reinkarnasi selanjutnya. Secara otomatis
binatang yang dipersembahkan sudah
berkarma yang baik, maningkatkan kualitas
alam semesta dan membuat manusia hidup
lebih baik.
Jiwa yang menghidupi semua
mahluk hidup bersifat kekal. Jiwa tersebut
berevolusi dengan mengambil wujud yang
paling sederhana, kemudian berkembang
hingga akhirnya mengambil tubuh manusia.
Bentuk tubuh yang diambil menyesuaikan
dengan karma yang dilakukan selama mahluk
hidup itu hidup. Binatang dan tumbuhan
dalam keyakinan Hindu tidak memiliki idep,
kecerdasan untuk menimbang baik dan
buruk. Binatang dan tumbuhan berevolusi
dengan cara yang sangat alami. Karmanya
sangat  bergantung dari bagaimana alam
mengkondisikannya, sehingga proses
evolusinya tubuhnya sangat tidak menentu.
Dengan menggunakannya sebagai sarana
yadnya, maka mahluk hidup baik binatang
ataupun tumbuhan secara otomatis berkarma
yang baik dan akan berevolusi menjadi
mahluk hidup yang memiliki derajat yang
lebih t inggi. Ia secara otomatis akan
menjelma menjadi mahluk yang lebih tinggi
derajatnya, termasuk kemungkinan menjadi
manusia. Sedangkan manusia bila dilihat dari
evolusinya merupakan mahluk dengan
tingkat yang paling tinggi disbanding mahluk
ciptaan Tuhan yang lain. Namun menjadi
dengan manusia, kemungkinan untuk evolusi
jiwanya naik ataupun turun memiliki
kekuatan yang hampir sama. Apabila
manusia dalam hidupnya berkarma yang
baik, maka evolusinya akan meningkat dan
mencapai kesadaran Tuhan. Sedangkan
apabila karmanya di dunia buruk, maka
kemungkinan mengambil tubuh yang lebih
rendah sangat dimungkinkan. Bahkan bisa
saja manusia kembali pada evolusi awal,
yaitu menjadi binatang atau tumbuhan.
Tubuh yang diambil dalam reinkarnasi
selanjutnya sangat bergantung pada karma.
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2.9.4 Kesadaran Pada Rwa Bhineda
Menciptakan Keseimbangan pada Alam
Rwa Bhineda melahirkan sebuah
pemikiran tentang suci dan tidak suci.
Manusia mulai menempatkan sesuatu yang
dianggap suci pada tempat yang
diaanggapnya cocok untuk hal tersebut.
Membuat sebuah tempat suci menjadi sakral
dan menghindarkannya dari hal-hal yang
dianggap kotor. Konsep luan dan teben
membuat manusia memberi nilai-nilai pada
tempat-tempat yang diaanggap suci. Seperti
halnya dalam tidur atau apapun aktifitasnya,
orang akan selalu memperhatikan sesuatu
dari sudut pandang suci dan tidak suci.
Keberadaan Pura Ulun Danu dan kawasan
alam disekitarnya diposisikan sebagai
sesuatu yang suci. Dalam memperlakukan
alam disekitar Pura Ulun Danu juga berbeda
dengan tempat lainnya. Kesucian kawasan
Pura Ulun Danu membuat masyarakat takut
untuk mengotori,  takut berbicara yang
dianggap kotor, serta menghindari perbuatan
yang dianggap bisa mengotori kawasan suci
Pura Ulun Danu.
Konsepsi rwa bhineda  juga
dikaitkan dengan jiwa dan raga. Membangun
keseimbangan hidup itu antara kehidupan
jasmani dan kehidupan rohani, melahirkan
tatanan kehidupan yang tidak menghindarkan
diri dari materi namun selalu ingat untuk
hidup spiritual. Kehidupan Materi diimbangi
dengan kehidupan spiritualitas. Hal ini
terlihat dengan dimanfaatkannya Kawasan
Pura Ulun Danu sebagai objek wisata, namun
tetap menentukan aturan-aturan untuk
menjaga kesuciannya. Seperti dicontohkan
ketika wisatawan masuk ke Pura Ulun Danu
Batur, diwajibkan untuk mempergunakan
senteng. Hal ini sebagai sibolisasi agar orang
yang memasuki Pura selalu menjaga sikap
dan perbuatannya. Pura sebagai kawasan
yang disucikan, maka apabila memasukinya
tentunya terikat pada aturan kesucian yang
dibuat.
Tuhan hadir dalam kesucian pikiran
manusia dan memberikan kebahagiaan bagi
mereka yang memujanya.  Umat Hindu
menyadari bahwa Tuhan hadir pada media-
media suci, oleh karenanya segala sesuatu
yang disimboliskan sebagai bagian dari
Tuhan akan selalu disucikan oleh umat
Hindu. Bangunan suci, arca, pohon, mata air
yang disucikan akan selalu dihindarkan dari
kekotoran sehingga akan tetap suci. Dengan
tetap terjaga kesuciannya diharapkan Tuhan
akan selalu hadir disana dan memberikan
anugrahnya kepada umatnya. Benda maupun
tumbuhan yang disucikan diberikan sebuah
tanda sehingga umat Hindu dapat
membedakan mana yang suci dan mana yang
tidak suci. Seperti contohnya di Pura Ulun
Danu Beratan pohon yang suci diberikan kain
poleng (putih hitam) menurut Mangku
Sujana (Wawancara tanggal wawancara
tanggal 1 Oktober 2017) menjelaskan bahwa
putih dan selem merupakan simbolisasi rwa
bhineda. Apabila pohon diberikan kain putih
dan hitam, maka manusia hendaknya mulai
berpikir tentang baik dan buruk apabila ingin
merusak alam. Pohon yang disuci kan
biasanya pohon-pohon besar. Secara sekala
apabila pohon-pohon yang suci dirusak maka
yang terjadi adalah berkurangnya resapan air,
sera udara menjadi semakin panas karena
berkurangnya oksigen. Secara niskala apabila
merusak pohon yang suci akan berdampak
buruk pada dirinya. Bisa saja ia yang berani
merusak pohon akan mendapatkan
kemalangan, kehidupannya menjadi buruk
dan dijauhkan dari kebahagiaan. Hal ini
sudah banyak terjadi, ia yang berani berbuat
tidak baik terhadap pohon-pohon suci akan
mendapatkan kemalangan.
Rwa bhineda dalam konteks
kebenaran dan kebohongan memberikan
sebuah pilihan terhadap prilaku manusia.
Apabila kehidupannya dilakukan untuk
kebenaran, maka hidup akan menjadi lebih
baik dan berguna bagi sesama. Kebenaran
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dan kebohongan merupakan dua unsur yang
saling berjuang untuk menguasai manusia.
Keduanya memiliki kekuatan yang sama
dalam diri manusia. Hanya kemampuan
untuk memilah baik dan buruk yang ada
dalam diri setiap oranglah yang akan bisa
menentukan manusia akan memilih untuk
menjadi benar atau bohong. Dalam tradisi di
Bali, Rwa Bhineda dalam kontek benar dan
bohong banyak dikaitkan dengan kain putih
hitam (poleng).
2.9.5 Tri Hita Karana  Menciptakan
Keharmonisan Universal
Tri Hita Karana dalam hubungannya
dengan Pura Ulun Danu diimplementasikan
dalam sistem pemujaan. Masyarakat Hindu
di Pura Ulun Danu melakukan pemujaan
kepada Tuhan yang berwujud Dewi Danu,
dan beberapa manifestasi Tuhan merupakan
wujud parahyangan .  Pemujaan yang
dilakukan secara bersama-sama dalam
sebuah komunitas sosial merupakan wujud
pawongan. Sedangkan dalam bhuta yadnya
yang dipersembahkan untuk menjaga
kelestarian alam merupakan wujud
palemahan.
Unsur terpenting dalam Tri Hita
Karana adalah menciptakan hubungan yang
harmonis antara manusia dengan Tuhan
sebagai penciptanya. Dasar terpenting dari
hubungan ini adalah pengetahuan yang benar
dan keyakinan. Bagi masyarakat yang
melakukan pemujaan terhadap Dewi Danu
sebagai penguasa danau, dasar utamanya
adalah keyakinan. Masyarakat Hindu
meyakini bahwa leluhurnya memiliki
pengetahuan tentang spiritual yang sangat
tinggi, sehingga mengetahui siapa yang
berstana di Pura Ulun Danu. Keberadaan
lontar-lontar maupun prasasti merupakan
bukti dari pengetahuan yang dimiliki oleh
leluhur masyarakat Hindu. Pengetahuan
tentang kebenaran dari manifestasi Tuhan
diwariskan secara turun temurun dlam bentuk
keyakinan. Hal inilah yang menjadi dasar
yadnya yang dilakukan saat ini, yang dijaga
secara turun temurun. Keyakinan memang
menjadi dasar masyarakat sekarang untuk
memuja Tuhan, namun apabila keyakinan
tersebut diasah akan melahirkan
pengetahuan. Hal ini dikemas dalam bentuk
cerita-turun-temurun masyarakat  yang
dikatakan ada yang pernah melihat sosok
Tuhan dalam wujud Dewi Danu. Bagitu juga
keyakinan terhadap adanya keyakinan
terhadap hewan-hewan suci (duwe) yang
diyakini berada di danau.
          Tuhan Yang Maha Pemurah selalu
diharapkan kehadirannya dengan tujuan agar
tercipta keharmonisan di alam semesta ini.
Walaupun pada dasarnya manusia memiliki
keterbatasan untuk mengetahui Tuhan,
namun keterbatasannya tidak melunturkan
keimanan yang ada dalam dirinya. Dengan
mewujudkan Tuhan dalam sebuah murti
tertentu, maka manusia mulai merasakan
kehadiran Tuhan. Dalam berkomunikasi
antara satu orang dengan orang lainnya,
manusia yang meyakini akan adanya Tuhan,
maka keyakinannya akan menginspirasinya
untuk sesalu berbuat dengan penuh kasih.
Orang akan melihat kebahagiaan orang lain
seperti layaknya ia melihat kebahagiaan
Tuhan, begitu juga sebaliknya. Oleh
karenanya manusia selalu berpikir untuk
berbuat dan menjalin hubungan dengan orang
lain. Tuhan yang diyakini begitu dekat
dengan manusia membuat masyarakat Hindu
sangat berhati-hati dalam berbuat, agar
perbuatan yang dilakukan dapat
membahagiakan Tuhan. Seperti halnya yang
terjadi di Pura Ulun Danu. Masyarakat yang
tinggal dai sekitar danau merasa bahwa
kehadiran Dewi Danu sangat dekat dengan
mereka, sehingga masyarakat selalu berupaya
yang baik yang menurutnya tidak akan
menyinggung perasaan Dewi Danu.
Masyarakat juga menghindari konflik-
konflik ketika memasuki Pura. Hal ini
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diimplementasikan dalam sikap dan
perbuatan.
         Keyakinan terhadap keberadaan Tuhan
beserta mahluk-mahluk yang diyakini
sebagai  (duwe) Idha Betara (Tuhan)
memunculkan sebuah upaya bersama untuk
melakukan pemujaan. Pemujaan terhadap
Tuhan akan membawa kemakmuran bagi
semuanya. Bukan hanya manusia yang akan
merasakan kemakmuran dari pemujaan yang
dilakukan, tetapi juga seluruh mahluk hidup
yang ada diseki tarnya. Yadnya yang
dilakukan bukan hanya semata-mata
dinikmati oleh ia yang melaksanakan yadnya.
Ritual keagamaan membawa kemakmuran
pada alam yang akan dinikmati bersama.
Masyarakat menyadari bahwa tidak mungkin
sebuah ritual dapat diselesaikan sendiri. Oleh
karenanya mereka membangun sebuah
komunitas bersama dalam upaya melakukan
kegiatan ritual keagamaan. Hal ini menjadi
sebuah dasar dari pawongan yang artinya
menjaga keharmonisan antar sesama
manusia.
Manusia harus bisa saling menghargai
apabila ingin bekerja bersama dalam
mencapai sebuah tujuan bersama. Masing-
masing orang memiliki peran dalam
pelaksanaan sebuah ritual keagamaan, seperti
apa yang dilakukan di Pura Ulun Danu.
Menjaga hubungan yang harmonis kepada
Tuhan dan sesama manusia,  namun
melupakan keharmonisan hubungan dengan
alam, maka kebahagiaan t idak akan
didapatkan. Manusia hidup di alam semesta
ini yang memiliki hukum dalam bekerja.
Hukum yang datang dari Tuhan Yang Maha
Adil. Oleh karena kemaha adilannya, maka
Beliau tidak mau melanggar hukum yang
telah ditetapkan, sehingga manusia harus
bekerja berdasarkan hukum yang telah
ditentukan. Alam terlahir dari manifestasi
Tuhan, sehingga juga merupakan bagian dari
Tuhan itu sendiri. Menjaga alam menjadi
kewajiban manusia apabila ingin
mendapatkan kebahagiaan. Kesadaran akan
mentingnya menjaga alam melahirkan
konsep palemahan, yaitu menjaga hubungan
yang harmonis dengan alam.
Untuk menjaga hubungan yang
harmonis dengan alam, di kawasan Suci Pura
Ulun Danu dilaksanakan ritual keagamaan
untuk menjaga keharmonisan seperti upacara
pecaruan, pakelem dan sebagainya. Sebagai
contoh menjaga keharmonisan dengan
lingkungan, seperti pelaksanaan upacara
pakelem yang dilaksanakan di Pura Ulun
Danu Tamblingan. Upacara ini dilakukan
sebagai perwujudan rasa syukur dan untuk
menghidupkan kesucian yang ada di kawasan
Pura Ulun Danu tamblingan. Binatang-
binatang yang diperoleh baik dari hutan,
daratan dan laut  dipersembahkan dan
diyakini akan menciptakan keharmonisan
untuk alam. Ketiga binatang yang
dipersembahkan merupakan simbolisasi tri
angga, atau tiga bagian badan yang terdiri
dari kepala, badan dan kaki. Hewan dari
gunung mewakili utamaning angga yang
dalam tubuh manusia merupakan kepala.
Hewan yang berasal dari dataran merupakan
simbol dari badan manusia. Sedangkan
hewan yang berasal dari lautan merupakan
simbolisasi dari nistaning angga yang dalam
tubuh manusia merupakan kaki.
Untuk menjaga keharmonisan antara
manusia dengan alam dilakukan dalam wujud
upacara pakelem. Upacara pakelem yang
dilaksanakan di danau Tamblingan memiliki
keunikan dimana dalam upacara ini
memperguanakan kerbau. Yang berbeda dari
upacara pakelem pada umumnya, kerbau
yang dipersembahkan dimungkinkan untuk
tetap hidup. Kerbau yang dilepaskan
dibiarkan berenang kepinggir danau. Ketika
sampai ditegalan penduduk, maka warga
masyarakat  yang memiliki tegalan
diwajibkan untuk menjaga kerbau tersebut
dan memeliharanya sampai besar. Ada peran-
peran tertentu masyarakat yang berdiam di
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sekitar Pura Ulun Danu Tamblingan dalam
upacara pakelem. Seperti peran sebagai
bendega Tamblingan yang bertugas menjaga
danau (jaga teleng) dan menjaga hutan (jaga
wana). Peran-peran yang diambil  oleh
masyarakat dalam menjaga kawasan suci
Pura Ulun Danu merupakan bentuk
keharmonisan antara manusia dengan
manusia lainnya (pawongan).
 Upacara pakelem yang
dilaksanakan di danau tamblingan tidak
hanya melibatkan karma Desa Tamblingan
saja, namun juga dilakukan secara bersama-
sama dengan beberapa Desa yang ada
disekitar Desa Tmblingan.  Biasanya upacara
tersebut dikoordinasikan oleh perwakilan
Catur Desa Dalem Tamblingan yang
dilakukan setiap setahun sekali. Tujuannya
adalah sebagai wujud rasa syukur kehadapan
Idha Sang Hyang Widhi Wasa, karena berkat
adanya danau tersebut daerah yang ada
disekitar kawasan suci Pura Ulun Danu
Tamblingan menjadi subur dan tidak
kekurangan sumber air bagi kehidupannya.
Di samping itu, karma dari Tabanan juga ikut
menghaturkan pakelem di danau. Hal ini
disebabkan oleh keyakinan mereka bahwa
kesuburan tanah yang mereka rasakan di
Tabanan bersumber dari  air  danau
Tamblingan. Proses persembahan pakelem
yang melibatkan masyarakat dari berbagai
Desa merupakan bentuk pawongan.
Ritual berbeda yang ada di Pura
Ulun Danu Beratan adalah selain ritual
pakelem yang bertujuan untuk menjaga
kelestarian danau, juga dilaksanakan upacara
mapag toya yang dilakukan oleh kerama
subak dari beberapa daerah. Pada bulan
tertentu masyarakat dari beberapa subak
melaksanakan mapag toya ke kawasan Pura
Ulun Danu Beratan. Air yang ada diwilayah
hulu dijemput dengan ritual penghormatan
dengan harapan air berkah kehidupan dari
para dewa-dewi yang melinggih di Pura Ulun
Danu akan memberkati sawah-sawah petani
dan memberikan kesuburan. Perwujudan Tri
Hita karana sangat kental disini, karena
keyakinan terhadap Tuhan (parahyangan),
membuat terjadinya hubungan
kemasyarakatan antar sesama petani
(pawongan) yang memiliki tujuan yang sama
yaitu kesuburan lingkungan (palemahan).
III. PENUTUP
Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan sebagai berikut. Dari sudut
pandang teo-ekologi Hindu, ditemukan
empat bentuk pemujaan di pura ulun danu
batur yakni: (1) Pemujaan Terhadap Dewi
Laksmi, (2) Pemujaan Terhadap Bhatara
Jayaningrat, (3) Pemujaan Terhadap Dewi
Danu, (4) Pemujaan Terhadap Duwe Idha
Betara .  Demikian juga terkait dengan
rekonstruksi nilai teo-ekologi ditemukan
lima nilai sebagai berikut: (1) Pemahaman
Terhadap Rta Menyadarkan Pentingnya
Menjaga Lingkungan, (2) Yadnya
Mengembalikan Keselarasan Lingkungan,
(3) Danu K[tih  Sebagai Upaya
Mengembalikan Kesucian Air Danau, (4)
Kesadaran Pada Rwa Bhineda Menciptakan
Keseimbangan pada Alam, (5) Tri Hita
Karana Menciptakan Keharmonisan
Universal.
Terkait simpulan dalam kajian ini, ada
beberapa saran yang dapat disampaikan
yakni: (1) Para tokoh umat beragama Hindu,
hendaknya secara penetration menyusupkan
nilai kehinduan dalam pembinaan umat
terhadap lingkungannya, (2) Dalam dunia
pendidikan para guru juga menanamkan nilai
agama dalam upaya untuk pelestarian alam
yang ada di sekitar kita, dan (3) untuk semua
kalangan umat Hindu, hendaknya mampu
mengimplementasikan nilai-nilai agama
Hindu dalam setiap sudut kehidupan,
termasuk juga dalam upaya pelestarian
lingungan.
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